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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertunjukan teater adalah kerja kolektif dari berbagai elemen pendukung 

yang terdiri dari tata panggung, tata cahaya, tata rias, musik pengiring dan hal-hal 

yang mempengaruhi pertunjukan. Dalam pertunjukan teater aktor adalah salah 

satu elemen yang paling penting, tetapi mengikuti kemauan dan daya pikir yang 

diatur oleh sutradara. Penulis naskah memiliki kedudukan yang tinggi, karena 

dalam pertunjukan realis segala hal yang menjadi teka-teki bisa terjawab jika kita 

mengetahui sisi lain dari penulis naskah.  

Pertunjukan teater dengan judul Mainan Gelas karya Tennessee Williams 

Adaptasi Suyatna Anirun, penulis berperan sebagai Arini. Dalam menciptakan 

tokoh Arini, pemeran menggunakan metode akting Stanislavsky, yang 

mengembangkan sebuah pendekatan sistematis terhadap pelatihan aktor untuk 

mengembangkan dari dalam dirinya, keluar. Adapun metode Stanislavsky yang 

penulis gunakan yakni menubuhkan tokoh, ingatan emosi dan Given Circumtance. 

Metode ini sangat disarankan untuk dipelajari dalam menciptakan tokoh dalam 

sebuah naskah. Gaya pertunjukan realis terdapat dalam naskah Mainan Gelas 

karya Tennessee Williams adaptasi Suyatna Anirun dikarenakan terdapat alur 

cerita yang menceritakan kondisi kehidupan masa lalu si pengarang dan 

didominasi oleh ketakutan, serta traumatik konflik masa lalu tokoh didalamnya. 

Dengan pertunjukan Mainan Gelas karya Tennessee Williams adaptasi 

Suyatna Anirun, penulis ingin menyadarkan penonton akan realita yang terjadi 

saat ini. Manusia tidak akan pernah terlepas dari masa lalunya, pemikiran manusia 
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merekam segala hal yang terjadi yang ia lewati secara sadar ataupun tidak sadar. 

Pengalaman baik ataupun buruk akan mempengaruhi sifat seseorang dalam 

menjalani kehidupan nya. Hal ini sangat penting diperhatikan dalam proses 

perancangan dalam menciptakan tokoh untuk mengetahui peran yang akan 

dimainkan. Sehingga mempermudah para penata dalam mewujudkan hal yang 

diinginkan naskah. 

B. Saran 

1. Peneliti mengharapkan agar penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

berguna bagi mahasiswa lain baik yang melakukan penelitian yang serupa 

ataupun melakukan penelitian lanjutan.  

2. Peneliti berharap agar agar topik dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat 

menambah pengetahuan bagi para pembaca khususnya sebagai bahan acuan 

bagi yang akan memainkan atau memahami tentang karakter tokoh dengan 

konflik yang sangat kompleks dalam dirinya. 

 


